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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hakikat  Pendidikan Karakter 

1. Definisi Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter berasal dari dua kata pendidikan dan karakter, 

menurut beberapa ahli, kata pendidikan mempunyai definisi yang berbeda-

beda tergantung pada sudut pandang, paradigma, metodologi dan disiplin 

keilmuan yang digunakan, diantaranya: Pendidikan adalah usaha sadar 

manusia untuk mengembangkan kepribadian di dalam maupun di luar 

sekolah dan berlangsung seumur hidup.1 

Menurut Koesoema mengartikan pendidikan sebagai proses 

internalisasi budaya ke dalam diri individu dan masyarakat menjadi 

beradab.2 Ada pula yang mendefinisikan pendidikan sebagai proses dimana 

sebuah bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan 

kehidupan, dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien. 

Menurut Muhibbin Syah bahwa pendidikan adalah proses 

pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam 

mendewasakan manusia  melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Usaha 

yang dijalankan  oleh seseorang atau mencapai tingkat hidup dan 

                                                           
1 Ahmadi & Ubhiyati, Ilmu Pendidikan,(Jakarta: Rineka Cipta: 2007), h. 69 
2 Doni Koesoema A. Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Modern. 

(Jakarta: Grasindo, 2007), h. 80 
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penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mantap.3 Ki Hadjar Dewantara 

menyatakan bahwa pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan budi 

pekerti, pikiran, dan jasmani anak agar selaras dengan alam dan 

masyarakatnya.4 Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dalam Pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar anak didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.5 

Intinya pendidikan selain sebagai proses humanisasi, pendidikan juga 

merupakan usaha untuk membantu manusia mengembangkan seluruh potensi 

yang dimilikinya (olah rasa, raga dan rasio) untuk mencapai kesuksesan 

dalam kehidupan dunia dan akhirat. 

Setelah kita mengetahui esensi pendidikan secara umum, maka yang 

perlu diketahui selanjutnya adalah hakikat karakter sehingga bisa ditemukan 

pengertian pendidikan karakter secara komprehensif. Istilah karakter 

digunakan secara khusus dalam konteks pendidikan baru muncul pada akhir 

abad 18, terminologi karakter mengacu pada pendekatan idealis spiritualis 

                                                           
3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 28 
4 Pendidikan Karakter KI Hadjar Dewantara: Studi Kritis Pemikiran Karakter dan Budi 

Pekerti Dalam Tinjauan Islam Profetika, Jurnal Studi Islam, Vol. 16, No. 2, Desember 2015, h. 169 
5 UU RI Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas, h. 74 
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yang juga yang juga dikenal dengan teori pendidikan normatif, dimana yang 

menjadi prioritas adalah nilai-nilai transenden yang dipercaya sebagai 

motivator dan dominisator sejarah baik bagi individu maupun bagi 

perubahan nasional. 

Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani, charassein, yang berarti 

to engrave atau mengukir. Membentuk karakter diibaratkan seperti mengukir 

di atas batu permata atau permukaan besi yang keras. Dari sanalah kemudian 

berkembang pengertian karakter yang diartikan sebagai tanda khusus atau 

pola perilaku (an individual’s pattern of behavior … his moral contitution). 

Sedangkan Istilah karakter secara harfiah berasal dari bahasa Latin 

“Charakter”, yang antara lain berarti: watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi 

pekerti, kepribadian atau akhlak.6  

Sutarjo Adisusilo, dengan mengutip pendapat F.W. Foerster 

menyebutkan bahwa karakter adalah sesuatu yang mengualifikasi seorang 

pribadi. Karakter menjadi identitas, menjadi ciri, menjadi sifat yang tetap, 

yang mengatasi pengalaman kontingen yang selalu berubah. Jadi karakter 

adalah seperangkat nilai yang telah menjadi kebiasaan hidup sehingga 

                                                           
6 Ani Nur Aeni, Pendidikan Karakter Untuk Siswa SD, Publikasi Online: 

http://jurnal.upi.edu/mimbar-sekolah-dasar/, PGSD Kelas Universitas Pendidikan Indonesia Kampus 
Sumedang, h. 50 
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menjadi sifat tetap dalam diri seseorang, misalnya kerja keras, pantang 

menyerah, jujur, sederhana, dan lain-lain7 

Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi 

ciri khas seseorang atau sekelompok orang.8 Karakter juga bisa diartikan 

sikap, tabiat, akhlak, kepribadian yang stabil sebagai hasil proses konsolidasi 

secara progresif dan dinamis.9 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata ‘karakter’ diartikan sebagai 

tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dangan yang lain, dan watak. Ki Hadjar Dewantara memandang 

karakter sebagai watak atau budi pekerti. Menurutnya budi pekerti adalah 

bersatunya antara gerak fikiran, perasaan, dan kehendak atau kemauan yang 

kemudian menimbulkan tenaga. 

Mengacu dari beberapa definisi karakter tersebut dapat disimpulkan 

secara ringkas bahwa karakter adalah sikap, tabiat, akhlak, kepribadian yang 

stabil sebagai hasil proses konsolidasi secara progresif dan dinamis; sifat 

alami seseorang dalam merespons siruasi secara bermoral; watak, tabiat, 

akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi 

berbgai kebajikan, yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara 

                                                           
7 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada, 

2013), h. 77. 
8 Abdul Majid, Dian Andayani. Pendidikan  Karakter dalam Perspektif Islam. (Bandung: 

Insan Cita Utama, 2010), h. 11 
9 Yahya Khan. Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri: Mendongkrak Kualitas 

Pendidikan. (Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010), h. 1. 
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pandang, berpikir, bersikap dan bertindak; sifatnya jiwa manusia, mulai dari 

angan-angan sampai menjelma menjadi tenaga. 

Berdasarkan definisi yang telah disebutkan terdapat perbedaan sudut 

pandang yang menyebabkan perbedaan pada pendefinisiannya. namun 

demikian, jika melihat esensi dari definisi-definisi tersebut ada terdapat 

kesamaan bahwa karakter itu mengenai sesuatu yang ada dalam diri 

seseorang, yang membuat orang tersebut disifati. 

Mengacu pada berbagai pengertian dan definisi tentang pendidikan 

dan karakter secara sederhana dapat diartikan bahwa pendidikan karakter 

adalah upaya sadar yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang 

(pendidik) untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada seseorang 

yang lain (peserta didik) sebagai pencerahan agar peserta didik mengetahui, 

berfikir dan bertindak secara bermoral dalam menghadapi setiap situasi. 

Banyak para ahli yang mengemukakan pendapatnya tentang pendidikan 

karakter, diantaranya Lickona yang mendefinisikan pendidikan karakter 

sebagai upaya yang sungguh-sungguh untuk membantu seseorang 

memahami, peduli dan bertindak dengan landasan nilai-nilai etis. 

Pendidikan karakter menurut Lickona mengandung tiga unsur pokok, 

yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (desiring 

the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). Thomas Lickona 

mendefinisikan orang yang berkarakter sebagai sifat alami seseorang dalam 
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merespons situasi secara bermoral yang dimanifestasikan dalam tindakan 

nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, 

menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya. Pengertian ini mirip 

dengan apa yang diungkapkan oleh Aristoteles, bahwa karakter itu erat 

kaitannya dengan “habit” atau kebiasaan yang terus menerus dilakukan. 

Lebih jauh, Lickona menekankan tiga hal dalam mendidik karakter. Tiga hal 

itu dirumuskan dengan indah: knowing, loving, and acting the good. 

Menurutnya keberhasilan pendidikan karakter dimulai dengan pemahaman 

karakter yang baik, mencintainya, dan pelaksanaan atau peneladanan atas 

karakter baik itu.10 

Pendidikan Karakter menurut Koesoema adalah diberikannya tempat 

bagi kebebasan individu dalam mennghayati nilai-nilai yang dianggap 

sebagai baik, luhur, dan layak diperjuangkan sebagai pedoman bertingkah 

laku bagi kehidupan pribadi berhadapan dengan dirinya, sesame dan 

Tuhan.11
 Menurut Khan pendidikan karakter adalah proses kegiatan yang 

dilakukan dengan segala daya dan upaya secara sadar dan terencana untuk 

mengarahkan anak didik. Pendidikan karakter juga merupakan proses 

kegiatan yang mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan dan 

pengembangan budi harmoni yang selalu mengajarkan, membimbing, dan 

                                                           
10 Deny Setiawan, Peran Pendidikan Karakter Dalam Mengembangkan Kecerdasan Moral 

Jurnal Pendidikan Karakter: FIS Universitas Negeri Medan, Tahun III, Nomor 1, Februari 2013, h. 55 
11 Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta: 

PT.Grasindo, 2010), h.5. 



14 
 

 

membina setiap menusiauntuk memiliki kompetensi intelektual, karakter, 

dan keterampilan menarik. 

Nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat dihayati dalam penelitian 

ini adalah religius, nasionalis, cerdas, tanggung jawab, disiplin, mandiri, 

jujur, dan arif, hormat dan santun, dermawan, suka menolong, gotong-

royong, percaya diri, kerja keras, tangguh, kreatif, kepemimpinan, 

demokratis, rendah hati, toleransi, solidaritas dan peduli.12 

Ada sembilan pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur 

universal, yaitu : 

1. Karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya 
2. Kemandirian dan tanggung jawab 
3. Kejujuran/amanah, diplomatis 
4. Hormat dan santun 
5. Dermawan, suka tolong menolong dan gotong royong/kerjasama 
6. percaya diri dan pekerja keras 
7. Kepemimpinan dan keadilan 
8. Baik dan rendah hati 
9. Karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan.13 

 
Kesembilan karakter itu, perlu ditanamkan dalam pendidikan holistik 

dengan menggunakan metode knowing the good, feeling the good, dan acting 

the good. Hal tersebut diperlukan agar anak mampu memahami, 

merasakan/mencintai dan sekaligus melaksanakan nilai-nilai kebajikan. Bisa 

dimengerti, jika penyebab ketidakmampuan seseorang untuk berperilaku 

                                                           
12 Op.cit.,  h. 34. 
13 Ibid., hh. 12-22. 
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baik, walaupun secara kognitif anak mengetahui, karena anak tidak terlatih 

atau terjadi pembiasaan untuk melakukan kebajikan. 

Menurut Ramli, pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang 

sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah 

membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga 

masyarakat yang baik dan warga Negara yang baik. Adapun kriteria manusia 

yang baik, warga masyarakat yang baik , dan warga Negara yang baik bagi 

suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial 

tertentuyang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. 

Oleh karena itu, hakikat pendidikan karakter dalam konteks pendidikan 

Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang 

bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina 

kepribadian generasi muda.14 

Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai upaya yang 

terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan 

menginternalisasikan nilai-nilai sehingga peserta didik menjadi insan kamil. 

Pendidikan karakter juga dapat diartikan sebagai suatu system penanaman 

nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen 

pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan 

                                                           
14 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung:Alfabeta, 2012), 

h.23-24 
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nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesana, 

lingkungan maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia yang sempurna. 

Penanaman nilai pada warga sekolah maknanya bahwa pendidikan 

karakter baru akan efektif jika tidak hanya siswa, tetapi juga para guru, 

kepala sekolah dan tenaga non-pendidik disekolah harus terlibat dalam 

pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter adalah proses menanamkan karakter tertentu 

sekaligus memberi benih agar peserta didik mampu menumbuhkan karakter 

khasnya pada saat menjalankan kehidupan. Dengan kata lain, peserta didik 

tidak hanya memahami pendidikan sebagai bentuk pengetahuan, namun juga 

menjadikan sebagai bagian dari hidup dan secara sadar hidup berdasarkan 

pada nilai tersebut. 

2. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pada dasarnya Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan 

mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian 

pembentukan karakter atau akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, 

dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Penyelenggaraan 

pendidikan karakter menjadi satu hal yang multlak dilakukan di jenjang 

pendidikan manapun, khususnya di jenjang pendidikan dasar. Hal ini sangat 
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beralasan karena pendidikan dasar adalah pondasi utama bagi tumbuh 

kembang generasi muda Indonesia.15 

Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara 

mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak 

mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 

Pendidikan adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang 

melibatkan aspek teori pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan 

tindakan (action). Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek ini, maka 

pendidikan karakter tidak akan efektif, dan pelaksanaannya pun harus 

dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan.16 Melalui pendidikan 

karakter, seorang anak akan menjadi cerdas, tidak hanya otaknya namun juga 

cerdas secara emosi. Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting dalam 

mempersiapkan anak menyongsong masa depan. 

Dengan kecerdasan emosi, seseorang akan dapat berhasil dalam 

menghadapi segala macam tantangan, termasuk tantangan untuk berhasil 

secara akademis. Hal ini sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan nasional 

yang terdapat pada UUSPN No.20 tahun 2003 Bab 2 pasal 3: 

                                                           
15 Zulnuraini: Pendidikan Karakter: Konsep, Implementasi Dan Pengembangannya di 

Sekolah Dasar di Kota Palu Jurnal DIKDAS, Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
UNTAD, No.1, Vol.1, September 2012, h. 2 

16 Muslih Masnur, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.  29 
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Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.17 

 
Sedangkan dari segi pendidikan, pendidikan karakter bertujuan untuk 

meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah 

pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik 

secara utuh, terpadu dan seimbang.18 Pendidikan karakter pada intinya 

bertujuan untuk membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, nerakhlak 

mulai, bermoral, bertoleran, ber gotongroyong, berjiwa patriotik, berkembag 

dinamis, beroreantasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya 

dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 

Pancasila.19 

Dengan demikian, menurut peneliti tujuan pendidikan karakter 

memiliki fokus pada pengembangan potensi peserta didik secara 

keseluruhan, agar dapat menjadi individu yang siap menghadapi masa depan 

dan mampu survive mengatasi tantangan zaman yang dinamis dengan 

perilaku-perilaku yang terpuji. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, peran 

keluarga, sekolah dan komunitas sangat menentukan pembangunan karakter 

                                                           
17 Dharma Kesuma, et.al, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 6. 
18 Muslih Masnur, op.cit., h.  81 
19 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 30. 
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anak-anak untuk kehidupan yang lebih baik di masa mendatang. Dengan 

menciptakan lingkungan yang kondusif, anak-anak akan tumbuh menjadi 

pribadi yang berkarakter sehingga fitrah setiap anak yang dilahirkan suci 

dapat berkembang secara optimal.20
 Oleh karena itu diperlukan cara yang 

baik dalam membangun karakter seseorang. Salah satu cara yang sangat baik 

adalah dengan menciptakan lingkungan yang kondusif. Untuk itu peran 

keluarga, sekolah dan komunitas amat sangat menentukan pembangunan 

karakter anak-anak untuk kehidupan yang lebih baik di masa mendatang.21 

3. Tahap Pembentukan Karakter  

Pengembangan karakter dapat direalisasikan dalam mata pelajaran agama, 

kewarganegaraan, atau mata pelajaran lainnya, yang program utamanya cenderung 

mengolah nilai-nilai secara kognitif dan mendalam sampai ke panghayatan nilai 

secara efektif. Pengembangan karakter seharusnya membawa anak ke pengenalan 

nilai secara kognitif, pengenalan nilai secara afektif, akhirnya ke pengenalan nilai 

secara nyata. Untuk sampai ke arah praktis, ada satu peristiwa batin yang sangat 

penting dan harus terjadi dalam diri anak, yaitu munculnya keinginan yang sangat 

kuat (tekad) untuk mengamalkan nilai. Peristiwa tersebut disebut conatio, dan 

langkah untuk membimbing anak membulatkan tekad ini disebut langkah konatif. 

Pendidikan karakter seharusnya mengikuti langkah-langkah yang sistematis, dimulai 

dari pengenalan nilai secara kognitif, langkah memahami dan menghayati nilai secara 

                                                           
20 Zainul Miftah, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Bimbingan dan Konseling 

(Surabaya: Gena Pratama Pustaka, 2011), h. 37. 
21 Ibid., h. 37 



20 
 

 

afektif, dan langkah pembentukan tekad secara konatif. Ki Hajar Dewantara 

menerjemahkannya dengan kata-kata cipta, rasa, dan karsa.22 

Sri Narwanti, dengan mengutip pendapat Anis Matta menyebutkan ada 

beberapa kaidah pembentukan karakter dalam membentuk karakter muslim, yaitu 

sebagai berikut:  

a) Kaidah kebertahapan  

Proses pembentukan dan pengembangan karakter harus dilakukan secara 

bertahap. Orang tidak bisa dituntut untuk berubah sesuai yang diinginkan 

secara tiba-tiba dan instan. Namun, ada tahap-tahap yang harus dilalui dengan 

sabar dan tidak terburu-buru. Orientasi kegiatan ini adalah pada proses bukan 

pada hasil. 

b) Kaidah kesinambungan 

Seberapapun kecilnya porsi latihan yang terpenting adalah kesinambungan. 

Proses yang berkesinambungan inilah yang nantinya membentuk rasa dan 

warna berpikir seseorang lama-lama akan menjadi kebiasaan dan seterusnya 

menjadi karakter pribadi yang jelas.  

c) Kaidah momentum 

Penggunaan berbagai momentum peristiwa untuk fungsi pendidikan dan 

latihan. Misalnya bulan Ramadhan untuk mengembangkan sifat sabar, 

kemauan yang kuat, kedermawanan, dan seterusnya.  

                                                           
22 Zainal Aqid dan Sujak, Panduan & Aplikasi Pendidikan Karakter (Bandung: Yrama 

Widya, 2011), h. 9-11. 
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d) Kaidah motivasi intrinsic 

Karakter yang kuat akan terbentuk sempurna jika dorongan yang 

menyertainya benar-benar lahir dari dalam diri sendiri. Jadi, proses 

“merasakan sendiri”, “melakukan sendiri” adalah hal penting. Hal ini sesuai 

dengan kaidah umum bahwa mencoba sesuatu akan berbeda hasilnya antara 

yang dilakukan sendiri dengan yang hanya dilihat atau diperdengarkan saja. 

Pendidikan harus menanamkan motivasi atau keinginan yang kuat dan lurus 

serta melibatkan aksi fisik yang nyata.  

e) Kaidah pembimbingan  

Pembentukan karakter ini tidak bisa dilakukan tanpa seorang guru dan 

pembimbing. Kedudukan seorang guru atau pembimbing ini adalah untuk 

memantau dan mengevaluasi perkembangan sesorang. Guru atau pembimbing 

juga berfungsi sebagai unsur perekat, tempat “curhat” dan sarana tukar pikiran 

bagi muridnya.23 

4. Metode pembentukan karakter  

Pembentukan karakter peserta didik tentunya membutuhkan suatu metodologi 

yang efektif, aplikatif, dan produktif agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai 

dengan baik. Menurut Doni Koesoema A, metodologi dalam membentuk karakter 

peserta didik adalah sebagai berikut:  

 

                                                           
23 Sri Narwanti, Pendidikan karakter: Pengintegrasian 18 Pembentukan Karakter dalam 

Mata Pelajaran (Yogyakarta: Familia, 2011), h.  6-7. 
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a. Mengajarkan 

Pemahaman konseptual tetap membutuhkan sebagai bekal konsep-konsep 

nilai yang kemudian menjadi rujukan bagi perwujudan karakter tertentu. 

Mengajarkan karakter berarti memberikan pemahaman pada peserta didik 

tentang struktur nilai tertentu, keutamaan (bila dilaksanakan), dan 

maslahatnya (bila tidak dilaksanakan). Mengajarkan nilai memiliki dua 

faedah, pertama memberikan pengetahuan konseptual baru, kedua menjadi 

pembanding atas pengatahuan yang dimiliki oleh peserta didik. Karena itu, 

maka proses mengajarkan tidaklah monolog, melainkan melibatkan peran 

serta peserta didik.  

b. Keteladanan 

Keteladanan menempati posisi yang sangat penting. Guru harus terlebih 

dahulu memiliki karakter yang diajarkan. Guru adalah sosok yang digugu dan 

ditiru, peserta didik akan meniru apa yang dilakukan gurunya ketimbang apa 

yang dilaksanakan sang guru. Bahkan, sebuah pepatah kuno memberi suatu 

peringatan pada para guru bahwa peserta didik akan meniru karakter negatif 

secara lebih ekstrem ketimbang gurunya “Guru kencing berdiri, murid 

kencing berlari”. Keteladanan tidak hanya bersumber dari guru, melainkan 

juga dari seluruh manusia yang ada di lembaga pendidikan tersebut, dan juga 

bersumber dari orang tua, karib kerabat, dan siapapun yang sering 

berhubungan dengan peserta didik. Pada titik ini, pendidikan karakter 
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membutuhkan lingkungan pendidikan yang utuh, saling mengajarkan 

karakter.  

c. Menentukan skala prioritas 

Penentuan prioritas yang jelas harus ditentukan agar suatu proses evaluasi atas 

berhasil tidaknya pendidikan karakter dapat menjadi jelas. Tanpa prioritas, 

pendidikan karakter tidak dapat terfokus, sehingga tidak dapat dinilai berhasil 

atau tidak berhasil. Pendidikan karakter menghimpun kumpulan nilai yang 

dianggap penting bagi pelaksanaan dan realisasi visi lembaga. Oleh karena 

itu, lembaga pendidikan memiliki beberapa kewajiban: 

1) Menentukan tuntutan standar yang akan ditawarkan pada peserta didik 

2) Semua pribadi yang terlibat dalam lembaga pendidikan harus memahami 

secara jernih apa nilai yang ingin ditekankan dalam lembaga pendidikan 

karakter 

3) Jika lembaga ingin menetapkan perilaku standar yang menjadi ciri khas 

lembaga maka karakter standar itu harus dipahami oleh anak didik, orang 

tua, dan masyarakat.  

d. Praktis prioritas 

Unsur lain yang sangat penting bagi pendidikan karakter adalah bukti 

dilaksanakannya prioritas nilai pendidikan karakter tersebut. Berkaitan dengan 

tuntutan lembaga pendidikan atas prioritas nilai yang menjadi visi kinerja 

pendidikannya, lembaga pendidikan harus mampu membuat verifikasi sejauh 
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mana visi sekolah telah dapat direalisasikan dalam lingkup pendidikan 

skolastik melalui berbagai macam unsur yang ada di dalam lembaga 

pendidikan itu sendiri.  

e. Refleksi 

Karakter yang dibentuk oleh lembaga pendidikan melalui berbagai macam 

program dan kebijakan senantiasa perlu dievaluasi dan direfleksikan secara 

berkesinambungan dan kritis. Sebab sebagaimana yang dikatakan oleh 

Sokrates “hidup tidak direfleksikan merupakan hidup yang tidak layak 

dihayati.” Tanpa ada usaha sadar untuk melihat kembali sejauh mana proses 

pendidikan karakter ini direfleksikan dan dievaluasi, tidak akan pernah 

terdapat kemajuan. Refleksi merupakan kemampuan sadar khas manusiawi, 

dengan kemampuan sadar ini, manusia mampu mengatasi diri dan 

meningkatkan kualitas hidupnya dengan baik.24 

Metodologi pembentukan karakter tersebut menjadi catatan penting bagi 

semua pihak, khususnya guru yang berinteraksi langsung kepada peserta didik. Tentu, 

lima hal ini bukan satu-satunya, sehingga masing-masing tertantang untuk 

menyuguhkan alternatif dan gagasan untuk memperkaya metodologi pembentukan 

karakter yang sangat dibutuhkan bangsa ini dimasa yang akan datang. 

5. Evaluasi pembentukan karakter  

                                                           
24 Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), h. 108-110. 
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Penilaian karakter dimaksudkan untuk mendeteksi karakter yang terbentuk 

dalam diri peserta didik melalui pembelajaran yang telah diikutinya. Pembentukan 

karakter memang tidak bisa sim salabim atau terbentuk dalam waktu yang singkat, 

tetapi indikator perilaku dapat dideteksi secara dini oleh setiap guru. Satu hal yang 

harus diperhatikan adalah bahwa penilaian yang dilakukan harus diperhatikan adalah 

bahwa penilaian yang dilakukan harus mampu mengukur karakter yang diukur.25 

Tujuan penilaian karakter adalah untuk mengukur sejauh mana nilai-nilai yang telah 

dirumuskan sebagai standar minimal telah dikembangkan dan ditanamkan di sekolah 

serta dapat dihayati, diamalkan, diterapkan, dan dipertahankan oleh peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian dilaksanakan pada setiap saat, baik di kelas 

maupun di luar kelas, dengan cara pengamatan dan pencatatan. 

B. Hakekat Kurikulum 2013 

1. Definisi Kurikulum 2013 

Dilihat dari sisi sejarah, istilah kurikulum (curriculum) adalah suatu 

istilah yang berasal dari bahasa Yunani. Pada awalnya istilah ini digunakan 

untuk dunia olah raga, yaitu berupa jarak yang harus ditempuh oleh seorang 

pelari. Pada masa Yunani dahulu istilah kurikulum digunakan untuk 

menunjukkan tahapan-tahapan yang dilalui atau ditempuh oleh seorang 

pelari dalam perlombaan lari estafet yang dikenal dalam dunia atletik. Dalam 

                                                           
25 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi pendidikan karakter disekolah 

(Yogyakarta: Diva Press, 2011), h.  67 
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proses lebih lanjut istilah ini ternyata mengalami perkembangan, sehingga 

penggunaan istilah ini meluas dan merambah kedunia pendidikan.26
 

Dari sisi etimologi, kata kurikulum terambil dari bahasa latin yang 

memiliki makna yang sama dengan kata racecourse yaitu gelanggang 

perlombaan. Kata kurikulum dalam bentuk kata kerja yang dalam bahasa 

latin dikenal dengan istilah curere adalah mengandung arti menjalankan 

perlombaan. Sedangkan dari sudut terminologinya istilah kurikulum 

digunakan dalam berbagai versi, pertama rencana pendidikan untuk siswa, 

kedua lapangan studi. Kurikulum sebagai rencana pendidikan untuk siswa 

biasa disebut sebagai kurikulum untuk suatu sekolah. Kurikulum dalam 

pengertian ini mencakup mata pelajaran yang tercakup kedalam lapangan 

kurikulum. 

Menurut Nana Syaodih, kurikulum adalah sesuatu yang diinginkan 

atau dicita-citakan untuk anak didik. Artinya hasil belajar yang diinginkan 

dan diniatkan agar dapat dimiliki seorang anak.27  Kurikulum pula dapat 

diartikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

tambahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.28 

                                                           
26 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.  16 
27 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2009), h. 6 
28 UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 19, h. 24 
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Kurikulum 2013 merupakan hasil review dari kurikulum sebelumnya, 

yakni kurikulum KTSP. Proses review kurikulum dalam sejarah pendidikan 

nasional Indonesia, sudah berlangsung 10 kali. Proses review tersebut dapat 

dipahami sebagai suatu dinamika konstruktif, selain itu review kurikulum 

merupakan suatu keniscayaan sekaligus merupakan suatu konsekuensi logis 

atas tuntutan dan tantangan yang dihadapi sistem pendidikan nasional, baik 

untuk masa kini sekaligus masa datang. Bahkan, Sidi dalam Kunandar 

menyebutkan, bahwa kurikulum harus dikembangkan secara futuristik dan 

mampu menjawab tantangan zaman. Artinya, perancang kurikulum 

selayaknya memiliki kemampuan menghadirkan masa yang akan datang 

pada saat sekarang, dalam bentuk mampu memformulasi kecenderungan dan 

fakta-fakta masa datang yang secara langsung berpengaruh ataupun tidak, 

terhadap dunia pendidikan. Selain itu, review kurikulum juga memperhatikan 

hal-hal mendasar yang menentukan pengembangan kurikulum. Hal-hal 

mendasar tersebut merupakan asas-asas kurikulum. Nasution, menyebutkan 

setidaknya ada 4 empat asas-asas kurikulum, yaitu; 1) asas filosofis; 2) asas 

sosiologis; 3) asas psokologis; 4) asas organisatoris.29 Asas-asas tersebut 

merupakan kerangka dasar dalam pengembangan kurikulum. 

a. Asas Filosofis 

                                                           
29 Kaimuddin, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 2013, Jurnal: Dinamika 

Ilmu  Dosen UIN Alauddin Makassar Vol. 14. No 1, Juni 2014, h. 55 
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Sekolah bertujuan mendidik anak agar menjadi manusia yang baik. Faktor 

“baik” tidak hanya ditentukan oleh nilai-nilai, cita-cita, atau filsafat yang dianut 

sebuah negara, tetapi juga oleh guru, orang tua, masyarakat, bahkan dunia. 

Kurikulum mempunyai hubungan yang erat dengan filsafat suatu bangsa, 

terutama dalam menentukan manusia yang dicita-citakan sebagai tujuan yang 

harus dicapai melalui pendidikan formal. Kurikulum yang dikembangkan harus 

mampu menjamin terwujudnya tujuan pendidikan nasional dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat. 

Jadi, asas filosofis berkenaan dengan tujuan pendidikan yang sesuai 

dengan filsafat negara. Perbedaan filsafat suatu negara menimbulkan implikasi 

yang berbeda di dalam merumuskan tujuan pendidikan, menentukan bahan 

pelajaran dan tata cara mengajarkan, serta menentukan cara-cara evaluasi yang 

ditempuh. Apabila pemerintah bertukar, tujuan pendidikan akan berubah sama 

sekali. Di Indonesia, penyusunan, pengembangan, dan pelaksanaan kurikulum 

harus memperhatikan Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan Garis-Garis 

Besar Haluan Negara sebagai landasan filosofis negara.  

Filsafat sangat diperlukan dalam dunia pendidikan, hal ini yang 

dijelaskan  oleh Nasution filsafat besar manfaatnya bagi kurikulum, yakni: 

 Filsafat pendidikan menentukan arah ke mana anak-anak harus 
dibimbing. Sekolah ialah suatu lembaga yang didirikan oleh masyarakat 
untuk mendidik anak menjadi manusia dan warga negara yang dicita-
citakan oleh masyarakat itu. Jadi, filsafat menentukan tujuan pendidikan. 



29 
 

 

Dengan adanya tujuan pendidikan ada gambaran yang jelas tentang hasil 
pendidikan yang harus dicapai, manusia yang bagaimana yang harus 
dibentuk. 

 Filsafat juga menentukan cara dan proses yang harus dijalankan untuk 
mencapai tujuan itu. 

 Filsafat memberikan kebulatan kepada usaha pendidikan, sehingga tidak 
lepas-lepas. Dengan demikian terdapat kontinuitas dalam perkembangan 
anak. Tujuan pendidikan memberikan petunjuk apa yang harus dinilai 
dan hingga mana tujuan itu telah tercapai. Selain itu tujuan pendidikan 
memberi motivasi dalam proses belajar-mengajar, bila jelas diketahui apa 
yang ingin dicapai.30 

 
b. Asas Sosiologis 

Anak tidak hidup sendiri terisolasi dari manusia lain. Ia selalu hidup dalam suatu 

masyarakat. Di situ, ia harus memenuhi tugas-tugas yang harus dilakukannya 

dengan penuh tanggung jawab, baik sebagai anak maupun sebagai orang dewasa 

kelak. Ia banyak menerima jasa dari masyarakat dan ia sebaliknya harus 

menyumbangkan baktinya bagi kemajuan masyarakat. Tiap masyarakat 

mempunyai norma-norma, adat kebiasaan yang harus dikenal dan diwujudkan 

anak dalam pribadinya, lalu dinyatakannya dalam kelakuan. Tiap masyarakat 

berlainan corak nilai-nilai yang dianutnya. Tiap anak akan berbeda latar belakang 

kebudayaanya. Perbedaan ini harus dipertimbangkan dalam kurikulum. Selain itu, 

perubahan masyarakat akibat perkembangan iptek merupakan faktor yang benar-

benar harus dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum. Karena 

masyarakat merupakan faktor penting dalam pengembangan kurikulum, 

masyarakat dijadikan salah satu asas. 

c. Asas Psikologis 
                                                           

30 Nasution, S. Asas-asas Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 28 
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Sekolah didirikan untuk anak, untuk kepentingan anak, yakni menciptakan 

situasi-situasi yang memungkinkan anak dapat belajar mengembangkan bakatnya. 

Selama berabad-abad, anak tidak dipandang sebagai manusia yang lain daripada 

orang dewasa. Hal ini tampak dari kurikulum yang mengutamakan bahan, 

sedangkan anak “dipaksa” menyesuaikan diri dengan bahan tersebut dengan 

segala kesulitannya. Padahal anak mempunyai kebutuhan sendiri sesuai dengan 

perkembangannya. Pada permulaan abad ke -20, anak kian mendapat perhatian 

menjadi salah satu asas dalam pengembangan kurikulum. Kemudian muncullah 

aliran progresif, yakni kurikulum yang semata-mata didasarkan atas minat dan 

perkembangan anak (child centered curiculum). Kurikulum ini dapat diapandang 

sebagai reaksi terhadap kurikulum yang diperlukan orang dewasa tanpa 

menghiraukan kebutuhan anak. 

d. Asas Organisatoris 

Asas ini berkenaan dengan masalah bagaimana bahan pelajaran akan disajikan. 

Apakah dalam bentuk mata pelajaran yang terpisah-pisah, ataukah diusahakan 

adanya hubungan antara pelajaran yang diberikan, misalnya dalam bentuk broad 

field atau bidang studi seperti IPA, IPS, Bahasa, dan lain-lain. Ataukah 

diusahakan hubungan secara lebih mendalam dengan menghapuskan segala batas-

batas mata pelajaran (dalam bentuk kurikulum terpadu). Penganut ilmu jiwa 

asosiasi akan memilih bentuk organisasi kurikulum yang berpusat pada mata 



31 
 

 

pelajaran, sedangkan penganut ilmu jiwa gestalt akan cenderung memilih 

kurikulum terpadu. 

2. Kerangka Dasar Kurikulum 2013 

Kerangka dasar kurikulum 2013 memuat pertimbangan-pertimbangan 

mendasar atau landasan penyempurnaan kurikulum 2013, yaitu: 

 

a) Landasan Filosofis 

Mengacu pada Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional, sebagaimana yang 

termaktub di dalam UU 20 Tahun 2003 pasal 3. Pengembangan kurikulum 

harus berakar pada budaya bangsa, kehidupan bangsa pada masa kini, dan 

kehidupan bangsa masa datang. Proses pendidikan merupakan suatu proses 

pengembangan potensi peserta didik sehingga mereka mampu menjadi 

pewaris dan pengembang budaya bangsa. Melalui pendidikan, berbagai nilai 

dan keunggulan budaya di masa lampau diperkenalkan, dikaji, dan 

dikembangkan menjadi budaya dirinya, masyarakat dan bangsa yang sesuai 

dengan zaman, dimana peserta didik hidup dan mengembangkan diri. 

Pendidikan juga harus memberikan dasar bagi keberlanjutan kehidupan 

bangsa dengan segala aspek kehidupan bangsa yang mencerminkan karakter 

bangsa masa kini. Oleh karena itu, konten pendidikan yang mereka pelajari 

tidak semata berupa prestasi besar bangsa di masa lalu, tetapi juga hal-hal 

yang berkembang pada saat ini dan akan berkelanjutan ke masa yang akan 
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datang. Konten pendidikan dari kehidupan bangsa masa kini memberi 

landasan bagi pendidikan untuk selalu terkait dengan kehidupan masyarakat 

dalam berbagai aspek kehidupan, kemampuan berpartisipasi dalam 

membangun kehidupan bangsa yang lebih baik, dan memposisikan 

pendidikan yang tidak terlepas dari lingkungan sosial, budaya, dan alam. 

Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan intelektual dan 

kecerdasan akademik melalui pendidikan disiplin ilmu. Filosofi ini 

menentukan bahwa isi kurikulum adalah disiplin ilmu dan pembelajaran 

adalah pembelajaran disiplin ilmu. Dengan demikian, kurikulum 2013 

menggunakan filosofi mengembangkan kehidupan individu peserta didik 

dalam beragama, seni, dan kretivitas, berkomunikasi, nilai dan berbagai 

dimensi intelegensi yang sesuai dengan diri seorang peserta didik dan 

diperlukan masyarakat, bangsa, dan ummat manusia. 

b) Landasan Yuridis 

Secara yuridis, kurikulum merupakan suatu kebijakan publik yang didasarkan 

pada landasan filosofis bangsa dan berbagai regulasi di bidang pendidikan. 

Landasan yuridis kurikulum 2013 adalah: 

 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
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 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional, beserta segala ketentuan yang dituangkan 

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standan Nasional 

Pendidikan, revisi dari Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

c) Landasan Teoritis 

Kurikulum 2013 dikembangkan berdasar teori “pendidikan berdasar standar” 

(standard-based education) dan teori “kurikulum berbasis kompetensi 

“(competence-based curriculum). Pendidikan berdasarkan standar 

menetapkan adanya standar nasional sebagai kualitas minimal warga negara 

yang dirinci menjadi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 

standar pendidik dan kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 

pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. 

Kurikulum berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman 

belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

untuk bersikap, berpengetahuan, keterampilam, dan bertindak. Kurikulum 

2013 menganut : (1) pembelajaran yang dilakukan guru (taught curriculum) 

dalam bentuk proses yang dikembangkan, berupa kegiatan pembelajaran di 

sekolah, kelas, dan masyarakat; (2) pengalaman belajar langsung perserta 

didik (learned curriculum) sesuai dengan latar belakang, karakteristik, dan 

kemampuan awal peserta didik. 
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d) Landasan Empiris 

Beragamnya fakta-fakta sosial berupa tawuran antar warga, tawuran antar 

pelajar, pemaksaan kehendak disertai sikap anarkis, narkoba merebak hingga 

ke pelosok pedesaan, kemiskinan, pergaulan bebas, korupsi, dan lain 

sebagainya. Keseluruhan fakta tersebut menunjukkan kecenderungan negatif 

yang secara timbal balik memiliki kaitan langsung maupun tidak langsung 

dengan penyelenggaraan pendidikan. Selain fakta sosial di atas, agenda besar 

dunia pendidikan Indonesia adalah upaya peningkatan mutu pendidikan. 

Terkait dengan mutu, hasil survei Programme for International Student 

Assessment (PISA) di bawah Organization Economic Cooperation and 

Development (OECD) pada tahun 2012 melakukan survei bahwa Indonesia 

menduduki peringkat paling bawah di antara 65 negara, dalam pemetaan 

kemampuan matematika, membaca, dan sains31.Dengan demikian, secara 

empirik agenda peningkatan mutu pendidikan dan pengembangan pendidikan 

karakter, merupakan agenda perioritas dalam pendidikan Indonesia. 

3. Karakteristik Kurikulum 2013 

Dengan memperhatikan kerangka dasar kurikulum 2013, dan dengan 

membandingkan dengan kurikulum sebelumnya, maka diuraikan karakteristik 

kurikulum 2013 sebagai berikut: 

                                                           
31 Kaimuddin, op.cit.,  h. 56-57 
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a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan 

sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual 

dan psikomotorik 

b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman 

belajar yang terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari 

di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber 

belajar 

c. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya 

dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat 

d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan 

e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih 

lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran 

f. Kompetensi inti menjadi unsur pengorganisasian (organizing elements) 

kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran 

dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam 

kompetensi inti 

g. Kompetensi dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, 

saling memperkuat (enforced) dan memperkaya (enriched) antar mata 

pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi vertikal dan horizontal. 
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Uraian karakteristik kurikulum 2013 di atas, dapat dipahami bahwa kurikulum 

2013 berorientasi pada pengembangan pendidikan karakter peserta didik. Hal 

ini ditunjukkan dengan adanya integrasi baik secara vertikal dan horinsontal 

antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan, demikian pula integrasi antara 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Keterpaduan mata pelajaran dan 

ranah capaian tujuan pembelajaran secara detil tercermin dalam 

pengorganisasian kompetensi inti berbasis kelas, yang meliputi kompetensi 

inti 1 sampai kompetensi inti 4. 

 

 

 

C. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 2013 

Nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa berasal dari nilai-nilai luhur 

universal, yakni: 

a. Cinta Tuhan dan ciptaan-Nya  
b. Kemandirian dan tanggung jawab  
c. Kejujuran/amanah dan diplomatis  
d. Hormat dan santun  
e. Dermawan, suka menolong, gotong-royong, dan kerja sama  
f. Percaya diri dan kerja keras  
g. Kepemimpinan dan keadilan  
h. Baik dan rendah hati 
i. Toleransi, kedamaian, dan kesatuan.32 

 

                                                           
32 Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter: (Pendidikan Berbasis 

Agama dan Budaya Bangsa) (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), h. 54 
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Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang bersumber 

dari nilai moral universal (bersifat absolut) yang bersumber dari agama yang juga 

disebut sebagai the golden rule. Pendidikan karakter dapat memiliki tujuan yang 

pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter dasar tersebut. Ada 18 butir nilai-nilai 

pendidikan karakter yang telah dirumuskan oleh Depdiknas yaitu,, nilai karakter 

dasar tersebut adalah: 

1. Religius 
2. Jujur 
3. Toleransi 
4. Disiplin 
5. Kerja keras 
6. Kreatif 
7. Mandiri 
8. Demokratis 
9.  Rasa ingin tahu 
10. Semangat kebangsaan 
11.  Cinta tanah air 
12.  Menghargai prestasi 
13.  Bersahabat/komunikatif 
14.  Cinta damai 
15. Gemar membaca 
16. Peduli lingkungan 
17. Peduli sosial 
18. Tanggung jawab.33 

 
Pendidikan karakter dianggap sebagai pendidikan nilai moralitas manusia 

yang disadari dan dilakukan dalam tindakan nyata. Tampak di sini terdapat unsur 

pembentukan nilai tersebut dan sikap yang didasari pada pengetahuan untuk 

melakukannya. Nilai-nilai itu merupakan nilai yang dapat membantu interaksi 

bersama orang lain secara lebih baik (learning to live together). Nilai tersebut 

                                                           
33 Ani Nur Aeni, op.cit., h. 52 
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mencakup berbagai bidang kehidupan, seperti hubungan dengan sesama (orang lain, 

keluarga), diri sendiri (learning to be), hidup bernegara, lingkungan dan Tuhan.34
  

Tentu saja dalam penanaman nilai tersebut membutuhkan tiga aspek, baik kognitif, 

afektif maupun psikomotorik. 

Senada dengan yang diungkapkan oleh Lickona, yang menekankan tiga 

komponen karakter yang baik, yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), 

moral feeling (perasaan tentang moral), dan moral action (perbuatan moral). 

Sehingga dengan komponen tersebut, seseorang diharapkan mampu memahami, 

merasakan dan mengerjakan nilai-nilai kebajikan.35 

Lebih lanjut, Kemendiknas melansir bahwa berdasarkan kajian nilai-nilai 

agama, norma-norma sosial, peraturan atau hukum, etika akademik, dan prinsip-

prinsip HAM, telah teridentifikasi 80 butir nilai karakter yang dikelompokkan 

menjadi lima, yaitu: 

1. Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha 
Esa 

2. Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan diri sendiri 
3. Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan sesama manusia 
4. Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan lingkungan 
5. Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan kebangsaan.36 

Setelah diketahui nilai-nilai pendidikan karakter tersebut, tampak bahwa 

pendidikan karakter di Indonesia ingin membangun individu yang berdaya guna 

                                                           
34 Masnur Muslih, op.cit., h. 67 
35Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah dapat 

Memberikan Pendidikan Tentang Sikap Hormat dan Tanggung Jawab, alih bahasa Juma Abdu 
Wamaungo (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 81 

36 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 
2012), 32 
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secara integratif. Hal ini dapat terlihat dalam nilai-nilai yang diusung, yakni meliputi 

nilai yang berhubungan dengan dimensi ketuhanan, diri sendiri dan juga orang lain. 

D. Kerangka berpikir 

Jika pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran merupakan bagian 

dari reformasi pembelajaran, maka reformasi pendidikan dari reformasi pembelajaran 

diibaratkan sebagai pohon yang memiliki 3 bagian penting yaitu akar, batang dan 

daun. Akar reformasi adalah landasan perencanaan guru, batang merupakan landasan 

pelaksaanaan guru sedangkan daun merupakan landasan berpikir dalam evaluasi 

pembelajaran guru. Sehingga dapat kita gambarkan kerangka berpkir dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
     Perencanaan Pembelajaran Guru 

 
 

 
 
 

     Pelaksanaan Pembelajaran Guru 
 

 
 

       
 

Evaluasi Pembelajaran Guru 
 
 
 
 
Implementasikan 
Pendidikan Karakter    Nilai Yang Akan dicapai dalam 
Berbasis Kurikulum 2013   Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi 

     Pembelajaran Guru 

 
Bagan 1. 

Kerangka Berpikir 
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E. Penelitian Relevan 

Penelitian yang dianggap relevan dengan judul peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Imam Subadi, Pesan Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Sekolah Dalam 
Serial Film Animasi Upin & ipin episode “Iqra”. Hasil Penelitiannya 
menunjukkan bahwa:  Pesan Pendidikan Karakter pada Anak Usia Sekolah 
dalam serial film Animasi Upin & Ipin Episode Iqra setelah diteliti dengan 
menggunakan model semiotika rolang barthes secara Denotasi dan konotasi. 
serta diperkuat dengan teori belajar kognitif dimana hasil dari makna-makna 
tadi dimasukan kedalam tahap pembelajaran kognitif yaitu Asimilasi, 
Akomodasi dan Equilibrasi maka dalam animasi Upin&Ipin Episode Iqra 
memiliki setidaknya tiga pesan pendidikan karakter yang dapat diajarkan 
kepada anak-anak usia sekolah yaitu pesan pendidikan karakter tanggung 
jawab. Yang ke dua adalah pesan pendidikan Toleransi. Yang ke tiga adalah 
pesan pendidikan religius.37 

 
Penelitian diatas mempunyai kesamaan dalam meneliti nilai karakter anak, 

sedangkan yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah penelitian diatas  menggunakan media film 

untuk mendapatkan data atau keterangan mengenai karakter pada anak dan 

juga menggunakan metode dalam mengambil data berupa metode atau model 

Semiotika sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah 

berfokus pada karakter siswa yang dibangun melalui pembelajaran di kelas 

dalam mata pelajaran Akidah Akhlak. 

2. Marzuki dan Lysa Hapsari, Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan 
Kepramukaan Di Man 1 Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembentukan karakter melalui kegiatan kepramukaan di MAN 1 Yogyakarta 
dilakukan melalui peran pembina pramuka sebagai mitra atau pembimbing, 
memberikan dukungan dan memfasilitasi siswa dengan kegiatan yang 

                                                           
37 Imam Subadi, Pesan Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Sekolah Dalam Serial Film 

Animasi Upin & ipin episode “Iqra” eJournal Ilmu Komunikasi 2017 
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modern, menarik, dan menantang. Metodenya antara lain: pengamalan kode 
kehormatan pramuka pada setiap kegiatan; kegiatan belajar sambil 
melakukan, berkelompok, bekerja sama, dan berkompetisi; kegiatan di alam 
terbuka seperti perkemahan; penghargaan berupa tanda kecakapan bantara dan 
laksana; serta satuan terpisah ambalan putra dan putri. Hambatan yang 
muncul antara lain adalah kurangnya perhatian guru terhadap masalah 
pramuka danbanyaknya siswa yang tidak suka mengikuti kegiatan 
kepramukaan. Upaya untuk mengatasinya dengan mengajak para guru ikhlas 
melakukannya dan menciptakan kegiatan yang menarik dan menantang 
siswa.38 

 
Penelitian diatas mempunyai kesamaan dalam meneliti nilai karakter 

anak melalui suatu kegiatan pembelajaran hanya saja yang membedakan 

adalah penelitian diatas berfokus pada kegiatan ekstrakurikuler sedangkan 

penelitian ini berfokus pada pembelajaran di kelas melalui mata pelajaran 

Akidah Akhlak 

3. Supraptiningrum dan Agustini, Membangun Karakter Siswa Melalui Budaya 
Sekolah di Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
menanamkan karakter pada siswa dilakukan dengan pembiasaan-pembiasaan 
melalui berbagai kegiatan, yaitu: (1) kegiatan rutin yang dilakukan siswa 
secara terus-menerus dan konsisten setiap saat; (2) kegiatan spontan yang 
dilakukan siswa secara spontan pada saat itu juga; (3) keteladanan merupakan 
perilaku, sikap guru, tenaga kependidikan, dan siswa dalam memberikan 
contoh melalui tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi 
panutan bagi siswa lain; dan (4) pengondisian dengan cara penciptaan kondisi 
yang mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter.39 

 
Penelitian diatas mempunyai kesamaan dalam meneliti nilai karakter anak 

melalui suatu kegiatan yang dilakukan di sekolah sedangkan penelitian yang 

                                                           
38 Marzuki dan Lysa Hapsari, Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan 

Kepramukaan Di Man 1 Yogyakarta, Jurnal Pendidikan: Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Yogyakarta 

39 Supraptiningrum dan Agustini, Membangun Karakter Siswa Melalui Budaya Sekolah di 
Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun V, Nomor 2, Oktober 2015 
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akan diteliti adalah berfokus pada nilai-nilai karakter berbasis kurikulum 2013 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

 


